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Silase dipersiapkan melalui ]s‘@l mbahan probiotik ke dalam bahan tulang

dan daging dari bahan-bahan @ldak terpakai yang diambil dari pasar. Silase
an

ini digunakan sebagai elem% g

diberikan sebagai pakan
panjang 3-5 cm. Ada tig %
tepung ikan sebany f@p
dan sebagai kont%
diperoleh adalah
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PENDAHULUAN

Akuakultur telah menjadi sektor
yang paling cepat berkembang dalam
devisi agribisnis secara global dengan
kecepatan pertumbuhan 9% per tahun.
Di tahun 1970, kontribusi akuakultur
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disubsitusikan dengan tepung ikan untuk
ikan nila dengan berat awal 19,14-24,86 gr dan
§ pakan dengan menggunakan silase menggantikan
erlakuan A), 20 (perlakuan B) dan 30% (perlakuan C)

fgunakan pakan komersial (perlakuan D). Hasil yang
n uji pada perlakuan D sangat memberikan hasil berbeda
g/{ dengan ketiga pakan lainnya (A, B dan C) dalam hal
at, laju pertumbuhan dan efisiensi pakan; namun pada uji lanjut

Duncan, statistik menunjukkan bahwa pakan C dan pakan D lebih efisien
dibandi pakan A.

i®akuakultur, pakan buatan murah, silase, pertumbuhan, ikan nila

hanya 6% dalam hal menghasilkan ikan
untuk pangan. Sekarang ini, akuakultur
telah menjadi donatur yang besar dalam
hal menghasilkan pangan ikan yaitu
senilai 40% dan diramalkan akan
meningkat menjadi 50% di tahun 2024
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dengan nilai pasar sebesar US $ 100
milyar (Parker, 2000).

Telah diketahui, bahwa
keberhasilan usaha akuakultur sangatlah
ditunjang oleh ketersediaan pakan, baik
pakan alami maupun pakan buatan.
Lagipula, biaya pakan dalam usaha
akuakultur merupakan hal yang sangat
dominan yaitu mencapai 60% dari
keseluruhan biaya operasi, sehingga
pengembangan pakan berkelanjutan
untuk kultur komoditas perairan sangat
penting.

Dalam mengembangkan usaha
akuakultur berkelanjutan sangat
diperlukan perhatian yang cermat untuk
menggunakan sumber bahan-bahan
pakan yang ramah lingkungan serta
relatif murah, dengan demikian
akuakultur dapat dilakukan secara
meluas diberbagai kalangan masyarakat
baik berskala besar maupun berbasis
rumah tangga.

Untuk itu dalam kesempatan ini
kami mengajukan penelitian dengan judul
“Desain formulasi pakan buatan murah
untuk akuakultur berkelanjutan”, yang
pada hakekatnya pakan ini akan dapat
digunakan dalam membudidayakan ikan-

O

ikan hebivor, omnivor bahkan karnivor. (Z}

\,'

MATERIAL DAN METODE

Tulang dan daging ikap\dikukus,
diblender dan diperas airnyg,Ngémudian
ditambahkan 20% tepuQg ioka serta
probiotik dan disimpan ‘tempat yang
tertutup selama + 2 mi (%U Selanjutnya,
dilakukan pemb a% pakan dengan
formula yang dagpsgilihat pada Tabel 1.

Setelah pe an pakan selesai,
dilakukan jilan kepada ikan nila
dengan b wal 19,14-24,86 gr dan

panjang 3-5 cm. Untuk setiap perlakuan
terdapat 10 ekor ikan nila dengan tiga

ulangan. Banyaknya pakan yang
diberikan adalah 3% dari berat tubuh
ikan.

Pelaksanaan pengamatan terhadap
pertumbuhan ikan nila dilakukan setiap
hari selama dua bulan. Rancangan
respons yang dihitung dalam penelitian
ini adalah pertumbuhan mutlak (Effendi,
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1997). Rancangan lingkungan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak lengkap (RAL), dengan
asumsi dimana semua satuan percobaan
yang digunakan adalah homogen,
mengikuti formula Steel dan Torrie
(1989). Selanjutnya untuk mengetahui
adanya perbedaan di antara setiap
perlakuan yang diuji cobakan maka
dilakukan analisis ragam. Jika ada yang
berbeda diantara perlakuan maka untuk
mengetahui  perlakuan mana_ yang
berbeda digunakan uji Duncan

HASIL DAN PEMB

Hasil yang di ‘éﬂé selama
penelitian ini dapat dili;%; ada Tabel 2.
Berdasarkan hasil MQ tistik diperoleh
hasil, bahwa pa j’pada perlakuan D
sangat memb hasil berbeda yang
sangat nya e'%ngan ketiga pakan
lainnya dan C) dalam hal
pertum%g’d berat, laju pertumbuhan
dan nsi pakan; namun pada uiji
lap] ’[th’ Duncan, hasil statistik
ag)nunjukkan bahwa pakan C dan pakan

ebih efisien dibandingkan pakan A.
kan tetapi, dari keempat pakan yang
diuji, pakan komersial jauh lebih baik
dalam hal pertumbuhan berat, Ilaju
pertumbuhan dan efisiensi pakan.

Dalam penelitian ini telah dicobakan
membuat pakan ikan dengan
menggunakan bakteri asam laktat dari
yakult. Komposisi biokimia dari bahan
buangan ikan yang tidak terpakai
ataupun yang telah diolah menjadi silase
sangat tergantung pada umur, jenis
kelamin ikan, berat badan, musim, pakan,
dsb. Demikian pula komposisi (g/100 g)
silase ini sangat bervariasi menurut jenis
bahan bakunya, di mana kisaran
persentase kelembaban dapat bervariasi
antara 72,6 — 80,3%, lemak antara
kisaran 0,3 — 7,1%, abu 3,5 — 7,2%,
protein antara kisaran 14,4 — 16,1%
(Alwan et al., 1993 dalam Ranendra et al.,
2014). Selanjutnya dikatakan, silase
sebaiknya mengandung kadar air tidak
lebih dari 10% untuk mencegah
tumbuhnya mikroorganisme.
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Hasil yang sangat baik yang ditunjukkan
oleh perlakuan D (menggunakan pakan
komersial) disebabkan oleh nilai nutrisi
dari pakan komersial ini yang memiliki
kandungan protein yang cocok untuk
pertumbuhan ikan nila juvenil. Ini juga
ditunjukkan oleh hasil laju pertumbuhan
dan efisiensi penggunaan pakan pada
perlakuan B dan C, di mana semakin

tinggi persentase bahan silase yang
digunakan semakin baik pola
pertumbuhannya. Hasil ini sesuai

dengan yang didapatkan oleh Ranendra
et al. (2014) yang menggunakan ikan
rohu (Labeo rohita) juvenil. Selanjutnya
Soltan and El-Bab (2010) mendapatkan
bahwa subsitusi silase ikan terhadap
tepung ikan sampai 50% memberikan
pertambahan berat yang tertinggi pada
ikan nila juvenil, sedangkan subsitusi
sebanyak 75 hingga 100% menyebabkan
nilai pertambahan berat berkurang. Ini
dapat menjadi patokan, bahwa dalam
penelitian ini, kita masih dapat melakukan
peningkatan subsitusi bahan silase
terhadap tepung ikan, dengan demikian
upaya ini dapat menekan biaya produksi
bagi para pembudidaya ikan.
Kesimpulan
Sangat jelas dari hasil penelitian

terdapat adanya potensial  umk{k.

menggunakan bahan silase (@n
disubsitusi kepada tepung ikan b%p an
potensi subsitusi dapat men@ 50%.
Ini  merupakan hal vy sangat
menguntungkan, Kkare idya pakan
merupakan komposi:sg'm%@hg tertinggi

dalam operasi usah akultur, hal ini
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bervariasi dari 30 — 60% tergantung
bagaimana intensifnya usaha ini.
Melakukan perbaikan atau mencari
upaya dalam menekan biaya pakan
merupakan pertambahan nilai
keuntungan bagi para pembudidaya ikan.
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\rTabeI 1. Formulasi pakan ikan bertepung silase

2~

M)
CL

Bahan Pakan
Tepung ikan
Silase
Tepung kedelali
Bungkil kelapa
Tepung jagung
Dedak padi
Tepung tapioka
Vitamin dan mineral

O~NO Ol W

I (%) (%) 1 (%)
30 20 10
10 20 30
10 10 10
15 15 15
13 13 13
15 15 15
5 10 10
2 2 2
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Tabel 2. Pertumbuhan ikan nila dengan pemberian pakan bersubsitusi bahan silase

iﬁ\::lt Berat Pertumbuhan Laju Konsumsi Efisiensi
Perlakuan (g1 Akhir Berat Pertumbuhan Pakan Pakan
(gr) (gr) (%) (an) (%)
A 21.58 57.42 35.85 168.85 60.42 59.3
B 19.43 54.4 34.97 178.61 545 64.4
C 20.63 59.31 38.68 187.74 59.2 65.5
D 21.57 140.01 118.43 552.24 133.2 89.1
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